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ABSTRAK

	 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis alokasi sumberdaya optimal pada usahatani konservasi 
lahan pantai. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey dan penentuan daerah penelitian 
dilakukan secara purposive yaitu sepanjang pantai Samas di Desa Srigading dan Gadingsari Kecamatan 
Sanden, Kabupaten Bantul. Metode pengambilan sampel adalah proporsional random sampling.
	 Hasil penelitian menyimpulkan bahwa alokasi sumberdaya pada usahatani konservasi lahan pantai 
yang dilaksanakan oleh petani sudah optimal dan mampu memperoleh pendapatan sebesar Rp 
11,647,110.-/tahun. Pendapatan maksimal tercapai dengan mengusahakan bawang merah pada musim 
hujan seluas 0,052 ha (52%), terong 0,032 ha (32%) dan ubi jalar 0,016 ha (16%). Pada musim kemarau 
1 mengusahakan bawang merah seluas 0,022 ha (22%), cabai merah seluas 0,022 ha (22%) serta ubi jalar 
seluas 0,051 ha (51%) dari total luas lahan 0,1 ha. Musim kemarau 2 mengusahakan cabai merah seluas 
0,062 ha (62%) dan ubi jalar 0,038 ha (38%). Alokasi sumberdaya optimal berpengaruh pada subtitusi 
unsure hara makro anorganic oleh unsure hara organic sebesar: 28,1 % unsure N, 28,28% unsure P dan 
20,55 % unsure K.

Kata Kunci: Optimasi, Usahatani Konservasi, dan Lahan Pantai

	 The aims of this study are to analyse the optimum resource allocation of conservational 
farming at coastal lands. The research method applied in this study was a survey method. 
The site of this study was determined purposively covering the areas along Samas coastal 
line at Srigading and Gadingsari Villages, Sanden District, Bantul Regency. The sampling was 
conducted trough proportional random sampling. 
	 The findings conclude that the optimum resource allocation of conservational farming at 
sandy coastal areas at rainy season is by planting shallot 0.052 ha (52%), eggplant 0.032 ha 
(32%) and sweet potatoes 0.016 ha (16%), In the dry season 1, the optimum resource allocation 
is by planting shallot 0.022 ha (22%), chili 0.022 ha (22%) and sweet potatoes 0.051 ha (51%). 
In the dry season 2, optimum allocation of conservational farming is by planting chili 0.062 ha 
(62%) and sweet potatoes 0.038 ha (38%). The optimum resource allocation has influence the 
substitution of inorganic nutrient element by organic nutrient elements of: 28.1% N, 28.28% 
P and 20,55 % K. The maximum income in the optimal resource allocation of input is Rp 
11,647,110.-/year.
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I. Pendahuluan
	 Indonesia sebagai Negara kepulauan, memiliki banyak 
permasalahan terkait dengan erosi lahan pantai. Tingginya 
aktivitas ekonomi disekitar pantai memperparah kondisi 
tersebut. Tanah pada lahan pantai bertekstur kasar dan 
bersifat lepas mengakibatkan tanah peka terhadap erosi 
angin maupun air laut. Studi tentang dampak erosi lahan 
pantai menyimpulkan bahwa hasil erosi yang berupa 
endapan dan butir pasir mampu merusak dan menutup 
wilayah budidaya pertanian dan pemukiman. Peristiwa 
tersebut menyebabkan lahan pantai menjadi kritis dan 
harus mendapatkan penanganan (Triatmodjo, 1999; 
Suhardjo et all., 2000; Haryadi B., 2009; Suryanto, 1996 in 
Budiyanto G., 2005).
	 Berdasarkan keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan 
Nomor 10/Men/2002 tentang pedoman umum 
perencanaan pengelolaan pesisir terpadu dan UU No. 
5 Tahun 1990 tentang konservasi sumber daya alam 
hayati dan ekosistemnya; dan pentingnya  pesisir pantai 
yang kaya akan sumber daya alam dan jasa lingkungan, 
pemanfaatan pesisir pantai harus dilakukan dengan baik 
dan benar serta mampu berfungsi ganda. Berfungsi ganda 
artinya pengelolaan lahan pantai selain berfungsi sebagai 
pengendali erosi juga berfungsi untuk meningkatkan 
pendapatan masyarakat melalui usaha budidaya tanaman 
yang sesuai dan bernilai ekonomis. Konsep budidaya 
tanaman di lahan pantai tersebut dikenal dengan konsep 
usahatani konservasi (Triatmojo, 1999).
	 Pengembangan pertanian lahan pantai di Kabupaten 
Bantul dilakukan dengan konsep usahatani untuk 
konservasi lahan. Menurut Harjadi, dan Octavia (2008) 
bahwa konservasi lahan pantai berpasir di wilayah pantai 
Samas Kabupaten Bantul dapat dilakukan dengan metode 
penanaman tanaman penahan angin, budidaya tanaman 
semusim yaitu bawang merah, cabe merah dan ubi jalar. 
Kegiatan perbaikan tanah berupa pupuk kandang dan 
pengadaan sumur renteng.
	 Penelitian tentang konservasi lahan pantai telah banyak 
dilakukan oleh Balai Penelitian Kehutanan Solo. Balai 
Penelitian Kehutanan Solo (2010), menjelaskan bahwa 
tanaman pemecah angin mampu mengurangi pengaruh 
negatif dari tiupan angin pembawa partikel garam yang 
mampu merusak tanaman pertanian. Tanaman pemecah 
angin yang berfungsi untuk konservasi lahan adalah 
cemara laut (Casuarina equisetifolia) dan gamal (Glicidia 
maculate) yang daunnya dapat digunakan sebagai pakan 
ternak. 
	 Penelitian usahatani lahan pantai juga telah dilakukan oleh 
Sukresno (1999) di pantai selatan Pulau Jawa - Indonesia. 
Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa usahatani lahan 
pasir juga merupakan salah satu bentuk usaha konservasi 
lahan pantai yang telah dilakukan petani walaupun selalu 
berhadapan dengan berbagai kendala. Salah satu kendala 
adalah adanya partikel-partikel garam yang terbawa angin 
dan menempel pada tanaman atau menumpuk di lahan, 

hal tersebut dapat diupayakan atau dihilangkan bersamaan 
dengan proses penyiraman tanaman. Keterbatasan 
sumber air untuk penyiraman dapat disediakan dengan 
menggunakan sumur-sumur yang diatur berenteng atau 
sering dinamakan dengan irigasi sumur renteng. 
	 Keterbatasan sifat fisik dan kimia lahan pasir pantai untuk 
kegiatan usahatani dapat diminimalisir dengan manajemen 
nitrogen tanah melalui pemberian pupuk organik. Terkait 
dengan hal tersebut agar pemupukan dapat lebih efisien 
maka ada beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu: 
ketersediaan unsur hara dalam tanah, kebutuhan unsur 
hara bagi tanaman dan jumlah pupuk organik yang harus 
diberikan sesuai dengan kandungan unsur hara pupuk 
organik tersebut (FAO, 2005 and Budiyanto, G., 2010).
	 Penelitian yang mengarah pada optimasi usahatani 
konservasi lahan pantai belum banyak dilakukan dan 
sebagian besar masih dilakukan secara terpisah-pisah. 
Juarini (2002) hanya melakukan penelitian tentang analisis 
keuntungan petani pada berbagai kombinasi teknologi 
irigasi dan tanaman dan analisis perilaku petani terhadap 
risiko usahatani di lahan Pantai Kabupaten Kulonprogo. 
Penelitian optimasi usahatani lahan pantai juga pernah 
dilakukan oleh Waluyawati R., (2000) dan focus pada 
optimasi pola usahatani lahan pantai di Kabupaten 
Kulonprogo. Penelitian tersebut belum mengkombinasikan 
dengan aktivitas konservasi sebagai pra-syarat usahatani 
lahan pantai.
	 Berdasarkan kondisi tersebut maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk menganalisis alokasi sumberdaya optimal 
pada usahatani konservasi dalam rangka meningkatkan 
pendapatan petani dengan tetap mendahulukan proses 
konservasi lahan pantai.

II. Metodologi Penelitian
	 Penelitian ini menggunakan metode survei, merupakan 
penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi 
dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan 
data (Singarimbun dan Effendi, 1989). Lokasi penelitian 
ditetapkan secara purposive yaitu Kecamatan Sanden, 
Kabupaten Bantul yaitu sepanjang pantai Samas dan 
masuk wilayah Desa Srigading dan Gadingsari. 
	 Penelitian optimasi usahatani konservasi lahan pantai 
ini memfokuskan pada peranan aktivitas factor-faktor 
konservasi yaitu tanaman windbarier (Casuarina 
equisetifolia) dan system pengairan (sumur renteng) 
yang didekati dengan nilai risiko usahatani pada 
usaha memaksimalkan pendapatan usahatani. Nilai 
tersebut diperoleh dari analisis risiko produksi usahatani 
menggunakan metode MLE (maximum likelihood estimation).

Bawang merah
lnQ(bm)	= αo + α1 ln K + α2 ln L + α3 ln SR + α4 ln WB + e
lne2      	 = βo + β1 ln K + β2 ln L + β3 ln SR + β4 ln WB + 
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Terong
lnQ(trg)	= αo + α1 ln K + α2 ln L + α3 ln SR + α4 ln WB + e
lne2      	 = βo + β1 ln K + β2 ln L + β3 ln SR + β4 ln WB + 

Ubi Jalar
lnQ(uj)    = αo + α1 ln K + α2 ln L + α3 ln SR + α4 ln WB + e
lne2      	 = βo + β1 ln K + β2 ln L + β3 ln SR + β4 ln WB + 

Keterangan: 	
Q 	 = produksi			 
SR 	 = sumur renteng (unit)
K 	 = modal (Rp) 		
WB 	 = windbarier (unit)
L 	 = tenaga kerja (HOK)

	 Bentuk hubungan aktivitas produksi usahatani dengan 
baris kerugian kaitannya dengan aktivitas konservasi 
(windbarier dan sumur renteng) dan nilai koefisien 
besarnya kerugian.
	 Analisis linier programing akan menghasilkan pendapatan 
maksimal melalui solusi optimal dengan memanfaatkan 
sumberdaya yang terbatas dengan mempertimbangkan 
syarat konservasi lahan. Syarat konservasi lahan yang 

dimaksud disini adalah dengan memasukan variable 
konservasi lahan yaitu tanaman windbarier dan sumur 
renteng sebagai system pengairan penyedia air kedalam 
model matematika. Nilai variable tersebut berasal dari 
besarnya pengaruh variable konservasi (windbarier dan 
sumur renteng) terhadap risiko usahatani. Analisis data 
pada model pemrograman linier menggunakan bantuan 
komputerisasi dengan software program LINDO. 
	 Aktivitas sarana produksi terdiri dari pupuk anorganik, 
pestisida, lahan, tenaga kerja dan lainnya sangat diperlukan 
dalam proses usahatani. Aktivitas usahatani yang terdiri 
dari 3 musim (hujan, kemarau 1 dan kemarau 2) juga 
memerlukan pupuk organik yang dapat disuplai dari 
aktivitas ternak (sapi, kambing dan ayam). Hasil aktivitas 
usahatani akan menghasilkan limbah yang dapat 
dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Aktivitas ternak 
selain memerlukan pakan berupa limbah tanaman dan 
rumput juga, juga memerlukan konsentrat tambahan 
sebagai pelengkap. Pendapatan sebagai hasil akhir dari 
usahatani konservasi diperoleh dari pendapatan usahatani 
dan usaha ternak. Hubungan antar aktivitas tersebut dapat 
digambarkan dalam matrik Linear Programming pada 
tabel 1.

III. Hasil dan Pembahasan
A. Analisis Pendapatan Usahatani
	 Usahatani tanaman hortikultura yang diusahakan oleh 
petani pada musim hujan adalah bawang merah, terong 
dan ubi jalar, sedangkan pada musim kemarau 1 adalah 
bawang merah, cabai merah dan ubi jalar. Khusus musim 
kemarau 2, petani hanya mengusahakan tanaman cabai 
merah dengan ubi jalar. Rata-rata luas lahan berkisar antara 
0.3 - 0.5 ha.
	 Bawang merah merupakan tanaman unggulan dan 
biasa diusahakan pada musim hujan maupun kemarau 
1. Analisis pendapatan usahatani menyimpulkan bahwa 
pendapatan usahatani bawang merah pada musim hujan 
lebih tinggi dibanding musim kemarau 1 karena harga 
jual lebih tinggi pada musim hujan. Cabai merah biasa 
diusahakan pada musim kemarau 1 dan musim kemarau 
2. Tingginya harga jual produk dan rendahnya harga 
sarana produksi menjadikan pendapatan usahatani cabai 
merah pada musim kemarau 1 lebih tinggi dibandingkan 
musim kemarau 2. Usahatani terong hanya diusahakan 

Tabel  1. Bentuk hubungan aktivitas produksi usahatani dengan baris kerugian kaitannya dengan 
aktivitas konservasi (windbarier dan sumur renteng) dan nilai koefisien besarnya kerugian.
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pada musim hujan dan merupakan usahatani dengan 
pendapatan terendah. Ubi jalar diusahakan petani tiap 
musim, dengan pendapatan tertinggi pada musim 
kemarau 2, disusul musim hujan dan musim kemarau 1.

B. Analisis Risiko Usahatani
Analisis risiko dengan fungsi risiko dalam penelitian 
ini diperlukan untuk mengetahui efek marginal dari 
keberadaan sumur renteng dan windbarier yaitu berapa 
jumlah aktivitas variable konservasi (windbarier dan sumur 
renteng) yang diperlukan untuk menetralkan kerugian/
resiko usahatani.
Besarnya nilai pengaruh variable konservasi terhadap 
produksi dan nilai risiko usahatani lahan pantai dalam 
penelitian optimasi ini mengasumsikan bahwa risiko 
usahatani yang mampu ditangani atau di minimalkan 
oleh factor konservasi hanya 50%. Terkait dengan asumsi 
tersebut maka semua nilai risiko yang akan digunakan 
dalam analisis optimasi menggunakan linear programming 
hanya sebesar 50% dari nilai risiko sesungguhnya.

C. Alokasi Sumberdaya Optimal Usahatani Konservasi
Pendapatan bersih maksimal usahatani selama satu 
tahun adalah Rp 11,647,110,-., yang merupakan hasil dari 
penggunaan sumberdaya optimal di tiap aktivitas. Jenis 
aktivitas tiap musim pada prinsipnya sama, perbedaan 
hanya pada jenis tanaman yang diusahakan. Pada musim 
hujan terdapat tiga komoditas yaitu bawang merah, 
terong dan ubi jalar. Sumberdaya lahan dalam usahatani 

di musim hujan 0.1 ha dan alokasi optimal adalah dengan 
mengusahakan bawang merah seluas 0.052 ha, terong 0.032 
ha dan ubi jalar 0.016 ha. Hasil alokasi sumberdaya optimal 
lain dapat dilihat pada table 4.
Besarnya pendapatan petani, selain diperoleh dari 
usahatani tanaman juga diperoleh dari usaha ternak, yaitu 
ternak sapi, kambing dan ayam. Berdasarkan hasil analisis 
Linier Programming alokasi optimal sumberdaya untuk 
aktivitas sapi adalah sebesar 0.65 ekor, kambing sejumlah 
0.97 ekor dan ayam sejumlah 2.38 ekor.
Tabel 4 menginformasikan bahwa besarnya alokasi 
sumberdaya optimal untuk windbarier adalah sebesar 
2.94 batang tanaman (cemara udang). Jumlah windbarier 
ditiap musim adalah sama. Besarnya pengaruh windbarier 
terhadap tanaman ditiap musim tidak sama, tergantung 
dari besarnya nilai risiko dari satu unit windbarier dan 
besarnya pengaruh satu unit windbarier terhadap produksi 
tiap komoditas. 
Aktivitas penyediaan pakan ternak dan produksi pupuk 
organic. Kedua aktivitas tersebut sebenarnya saling terkait 
atau menjadi penghubung antara aktivitas usahatani 
dengan aktivitas ternak. Kondisi lapangan menjelaskan 
bahwa ternak diusahakan secara mandiri namun 
pengelolaan kandang secara bersama-sama. Pakan ternak 
sebagai unsure penting dalam budidaya ternak diperoleh 
dari limbah pertanian seperti batang dan daun ubi jalar, 
jerami dan rumput. Nilai optimal pada aktivitas beli pakan 
ternak adalah 0.00, yang berarti bahwa jumlah pakan yang 
tersedia dari lahan pertanian (3,500 kg/musim) sudah 

Tabel 2. Analisis Usahatani Bawang Merah, Cabai Merah, Terong dan Ubi Jalar tiap Musim di Lahan 
Pantai, Kabupaten Bantul, 2014.
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cukup memenuhi pakan ternak sehingga tidak perlu 
membeli. 
Peran penting ternak dalam kegiatan usahatani lahan 
pantai adalah sebagai pensuplai pupuk kandang yang 
akan diproses sebagai pupuk organic. Fungsi pupuk 
organic adalah sebagai pensuplai unsure hara bagi 
tanaman, terutama unsure makro yaitu N, P dan K serta 
mampu memperbaiki tekstur tanah dengan menjerat 
air atau menahan air lebih lama sehingga kelengasan 
terjaga. Besarnya nilai optimal aktivitas pupuk organik 
adalah 267.174 kg/musim. Nilai tersebut diperoleh dari 
jumlah ternak yang dipelihara oleh petani selama 4 bulan 
atau 1 musim. Jumlah produksi pupuk organic akan 

mempengaruhi jumlah ketersediaan unsure pupuk makro 
yang mampu dipenuhi oleh pupuk organic. 
Tabel 4 menunjukan petani masih harus membeli unsure 
pupuk N, P dan K yang besarnya berbeda ditiap musim 
karena sangat tergantung pada jenis komoditas dan luas 
lahan. Berdasarkan pada kondisi optimal maka dapat 
disimpulkan bahwa pupuk organic mampu menekan 
pengeluaran biaya pengadaan pupuk untuk usahatani 
lahan pantai.
Aktivitas tenaga kerja yang diukur dalam satuan HOK  
(hari orang kerja) memiliki nilai alokasi sumberdaya 
usahatani sebesar 0.00 HOK. Nilai tersebut memberikan 
informasi bahwa keberadaan tenaga kerja dalam keluarga 

Tabel 3. Besarnya nilai pengaruh variable konservasi terhadap produksi (α) dan nilai risiko usahatani lahan pantai (β).

Tabel 4. Alokasi Sumberdaya Optimal Usahatani Konservasi Lahan Pantai



yang rata-rata sebesar 2.7 HOK (324 HOK/musim) 
mampu memenuhi kebutuhan tenaga kerja dalam 
usahatani. Kegiatan usahatani yang dimaksud adalah 
untuk kebutuhan tenaga kerja dalam usahatani tanaman, 
ternak, produksi pupuk organic, pemeliharaan windbarier 
dan sumur renteng.

IV. Kesimpulan dan Rekomendasi
A. Kesimpulan
	 Berdasarkan tujuan, analisis dan pembahasan maka 
dapat disimpulkan bahwa:
1. Variabel windbarier dan sumur renteng berpengaruh 
pada produksi dan risiko usahatani konservasi lahan 
pantai. Pengaruh windbarier dan sumur renteng terhadap 
produksi adalah meningkatnya windbarier dan sumur 
renteng akan meningkatkan produksi dan menurunkan 
risiko usahatani.
2. Petani sudah mengalokasikan sumberdaya usahatani 
secara optimal dan memperoleh pendapatan sebesar Rp 
11,647,110.-. Pendapatan maksimal dapat tercapai apabila :
a.   Musim hujan petani mengusahakan usahatani bawang 
merah seluas 0,0052 ha (52%), terong seluas 0,032ha (32%) 
dan ubi jalar 0,016 ha (16%) dari total luas lahan 0.1 ha. 
b. Musim kemarau 1, petani mengusahakan bawang 
merah seluas 0,022 ha (22%) dan cabai merah juga seluas 
0,022 ha (22%) serta ubi jalar seluas 0,051 ha (51%) dari total 
luas lahan 0,1 ha. 
c.  Musim kemarau 2, petani diharapkan mengusahakan 
cabai merah seluas 0,062 ha (62%) dan ubi jalar seluas 0,038 
ha (38%) dari total lahan 0,1 ha.
Besarnya pendapatan usahatani tersebut juga dipengaruhi 
oleh adanya subtitusi unsure hara makro anorganic oleh 
unsure hara organic sebesar: 28,1 % unsure N, 28,28% 
unsure P dan 20,55 % unsure K.

B. Rekomendasi
1. Pengadaan dan pemeliharaan variabel konservasi yang 
terdiri dari tanaman windbarier, sumur renteng atau system 
irigasi dan pupuk organic diperlukan dalam usahatani 
lahan pantai. Kolaborasi antara tanaman usahatani dengan 
ternak sangat tepat dilakukan, selain untuk efisiensi biaya 
pengadaan pupuk organic dan pakan ternak juga sebagai 
alternative penerimaan keluarga tani.
2. Pada musim hujan petani diharapkan mengusahakan 
bawang merah seluas 52 %, Terong 32 % dan  ubi jalar 
0.016 % dari total luas lahan 0.1 ha.  Pada musim kemarau 1, 
petani diharapkan mengusahakan 22 % bawang merah, 22 
% dan ubi jalar seluas 51 % dari total luas lahan 0,1 ha. Pada 
musim kemarau 2, petani diharapkan mengusahakan cabai 
merah sebesar 62 % dan ubi jalar 38% total luas lahan 0,1 ha.
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